BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Gambaran School Refusal Pada Usia Pra-Sekolah di TK
Kartika IV-77 Malang dengan menggunakan kuisoner googleform hasil
analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa Anak Usia Pra-Sekolah di TK Kartika IV-77 Malang
adalah kategori sedang yaitu 11 anak dengan presentase 55%
dikarenakan faktor yang mempengaruhi adalah usia, jenis kelamin, kelas,
anak tinggal dengan orang tua/wali dan orang tua pernah mengikuti

penyuluhan tentang School Refusal atau tidak.

5.2 Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain:

1. Bagi tempat penelitian di TK Kartika I1V-77 Malang.

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan untuk  mempersiapkan  penanganan dalam
pencegahan School Refusal di TK Kartika IV-77 Malang.

2. Bagi responden
Diharapkan penelitian ini memberikan informasi dan masukan bagi
responden dalam mengutamakan pencegahan School Refusal.

3. Bagi peneliti selanjutnya
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan

bahan pertimbangan, untuk perkembangan penelitian selanjutnya
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